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ABSTRAK

Tuslam, 2010. Upaya Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa pada Pelajaran IPS Materi Kegiatan Ekonomi Daerah Melalui Metode Diskusi di Kelas IV SD Negeri Linggasari Kecamatan Wanadadi Kabupaten Banjarnegara
Kata kunci:  metode diskusi; keaktifan siswa; kegiatan ekonomi masyarakat.
Pembelajaran di kelas IV SD Negeri Linggasari Kecamatan Wanadadi Kabupaten Banjarnegara masih rendah. Keaktifan siswa yang rendah berdampak pada hasil belajar siswa rendah.  Hal ini disebabkan guru belum menemukan metode dan pendekatan yang tepat. 
Salah satu upaya untuk memecahkan masalah di atas adalah menerapkan metode diskusi. Dalam pembelajaran diskusi siswa mengalami sendiri apa yang dipelajarinya melalui pengamatan dan kerja kelompok sehingga diharapkan peran aktif dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) apakah dengan diskusi akan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada materi kegiatan ekonomi daerah?, 2) apakah dengan diskusi akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kegiatan ekonomi daerah?
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV SD Negeri Linggasari pada materi “Kegiatan Ekonomi Daerah”. 2) Meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Linggasari pada materi “Kegiatan Ekonomi Daerah”. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dua siklus, tiap siklus mencakup empat tahap yaitu: (1) perencanaan (planning); (2) pelaksanaan (acting); (3) pengamatan (observing); dan (4) refleksi (reflecting).
Hasil penelitian menunjukkan suatu peningkatan dari satu siklus ke siklus selanjutnya baik dari segi keaktifan maupun hasil belajar siswa. Pada kondisi awal tingkat keaktifan belajar siswa hanya 30,00%. Kemudian setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada Siklus I keaktifan siswa menjadi 70,0%. Namun karena belum sesuai dengan prosedur ketuntasan belajar yang diharapkan, maka diadakan perbaikan pembelajaran pada Siklus II dan menghasilkan ketuntasan belajar siswa 100%. Keaktifan siswa meningkat terbukti dengan adanya perubahan pada meningkatnya perhatian siswa terhadap penjelasan guru, kerjasama dalam kelompok, tanggungjawab terhadap pelaksanaan tugas yang diberikan, aktif dalam kegiatan, dan berani mengajukan pertanyaan. Terbukti penggunaan pendekatan diskusi dapat meningkatkan keaktifan siswa dan sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa. Kegiatan perbaikan pembelajaran berhenti pada siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dicapai tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode diskusi dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Saran yang dapat diberikan adalah agar guru senantiasa mencari metode yang kreatif dan inofatif sehingga pembelajaran semakin hidup dan tingkat keberhasilan siswa semakin meningkat. 
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